BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pembahasan
Pada bab pembahasan, ada banyak masalah yang harus dipecahkan. Ada
beberapa permasalahan yang akan diselesaikan pada bagian pembahasan masalah

yaitu analisis data, perancangan antarmuka, dan perancangan implementasi sistem.

4.1.1 Analisis Data

Periodontitis merupakan salah satu komplikasi dari radang gusi yang tidak
terobati. Jika kondisi ini terjadi dalam jangka panjang, jaringan di sekitar gusi dan
gigi akan rusak sehingga menyebabkan gigi tanggal. Permasalahan pada penelitian
ini sulit melakukan deteksi penyakit periodontitis apabila hanya melihat dari kasat
mata, selain pergi ke klinik dengan mengeluarkan biaya terdapat solusi lain yaitu
melakukan implementasi sistem pakar dalam melakukan diagnosis penyakit
periodontitis. Dalam melakukan deteksi penyakit periodontitis diperlukan suatu
metode atau algoritma dalam membangun sistem pakar, penelitian ini
menggunakan algoritma Backward Chainning dan Fuzzy Logic Sugeno.Oleh sebab
itu untuk mempercepat proses kerja konsultasi penyakit periodontitis oleh dokter
spesialis pada klinik" dalam ‘penelitian’ ini peneliti membangun sistem pakar
diagnosis penyakit periodontitis. Metode yang diterapkan pada penelitian ini untuk
menyelesaikan masalah diagnosis penyakit periodontitis pada sistem pakar yang
dibangun adalah kombinasi Penelusuran Backward Chaining dan Fuzzy Logic
Sugeno. Backward Chaining bekerja sebagai metode untuk melakukan penelusuran
setiap gejala yang terjadi dalam basis pengetahuan yang dibangun berdasarkan
informasi yang didapat dari pakar. Fuzzy Logic Sugeno bekerja sebagai penentu
tingkat persentase pasien mengadopsi penyakit Periodontitis berdasarkan hasil
penelusuran yang dilakukan oleh metode. Penelusuran Backward Chaining sebagai
berikut:
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1. Fakta Gejala

Adapun gejala — gejala yang ditimbulkan terjangkitnya penyakit
Periodontitis pada bagian tubuh penderita yang didapatkan dari hasil
penelitian kepustakaan, studi literatur dan wawancara dengan Dokter Gigi
yaitu drg. Nur Insani Kamilah Tanjung, S.K.G adalah sebagai berikut ini:

Tabel 4. 1Gejala Periodontitis

Kode

Nama Gejala

GO1

Karang gigi dan penumpukan
plak pada gigi

G02

Napas menjadi bau dan mulut

terasa tidak enak

GO03

Penyusutan gusi, sehingga
ukuran gigi terlihat lebih tinggi

dari biasanya

G04

Keluarnya nanah pada bagian

yang membatasi gusi dan gigi

GO05

Jarak antara satu gigi dan gigi

lainnya terasa renggang

G06

Nyeri saat mengunyah makanan

GO07

Gusi bengkak dan berwarna

keunguan atau berwarna merah

GO08

Gigi Goyang

G09

Gusi terasa lunak jika disentuh

G10

Adanya noda (stain) pada gigi

G11

Gigi sensitif

G12

Gigi berlubang

2. Fakta Penyakit
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Fakta penyakit pada penelitian ini terdiri dari 4 penyakit. Data penyakit ini
dapat dilihat pada tabel 4.2:

Tabel 4. 2Data Penyakit

Kode Penyakit Nama Penyakit
PO1 Periodontitis Akut
P02 Periodontitis Kronis
P03 Periodontitis Agresif
P04 Periodontitis Apikalis

3. Fakta Penyakit Dari Jenis Gejala periodontitis
Fakta penyakit dari gelaja periodontitis adalah sebagai tabel berikut :

Tabel 4. 3Penyakit dari gejala periodontitis

No Nama/Kode penyakit Gejala/kode gejala

1 | Periodontitis Akut/ PO1 1. Karang gigi dan penumpukan plak
pada gigi / GO1

2. Napas menjadi bau dan mulut terasa
tidak enak/G02

3. Penyusutan gusi, sehingga ukuran gigi
terlihat lebih tinggi dari biasanya/G03

4. Jarak antara satu gigi dan gigi lainnya
terasa renggang/G05

5. Gigi Goyang/G08

2 | Periodontitis Kronis/P02 |1. Keluarnya nanah pada bagian yang
membatasi gusi dan gigi /G04

2. Jarak antara satu gigi dan gigi lainnya
terasa renggang/G05

3. Gusi terasa lunak jika disentuh/G09

3 | Periodontitis Agresif/P03 |1. Napas menjadi bau dan mulut terasa
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. Jarak antara satu gigi dan gigi lainnya

. Gusi bengkak dan berwarna keunguan

tidak enak/G02

terasa renggang/G05
Nyeri saat mengunyah makanan/G06

atau berwarna merah/G07

4 | Periodontitis Apikalis/P04

. Adanya noda (stain) pada gigi/G10
. Gigi sensitif/G11
. Gigi berlubang/G12

Napas menjadi bau dan mulut terasa
tidak enak/G02

4.1.2 Penerapan Metode Backward Chaining

Berdasarkan pada data penelitian sebelumnya terdapat 4 jenis penyakit

periodontitis dengan 12 gejala yang akan dialami dari setiap jenis penyakit. Tahap

pertama adalah melakukan pembentukan rule dari setiap gejala dan penyakitnya,

kemudian membentuk sebuah pohon keputusan dari setiap rule yang telah

didapatkan sebagai berikut:

1. Pembentukan ‘Rule’ Sistem Pakar Berdasarkan hasil dari penelitian dan

wawancara didapatkan fakta penyakit periodontitis dari beberapa gejala

yang telah dibuat pada tabel 4.3. Adapun rule sistem pakarnya sebagai

berikut:

Tabel 4. 4Pembentukan Rule Sistem pakar

No

Rule

IF GO1 AND G02 AND G03 AND GO05 AND G08 THEN P01

IF G0O4 AND G05 AND G09 THEN P02

IF GO2 AND G05 AND G06 AND G07 THEN P03

A w| M| R

IF G0O2 AND G10 AND G11 AND G12 THEN P04
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2. Pembentukan Pohon Keputusan
Berdasarkan dari hasil pembentukan rule, maka selanjutnya adalah
melakukan  pembentukan pohon keputusan. Pohon  merupakan
penggambaran dari struktur secara hirarki. Dimana node-node yang
menunjukan objek pada gejala yang ditujukkan penderita penyakit
periodontitis dan ars (busur) yang menunjukkan hubungan antar gejala satu
dengan gejala lain untuk menyimpulkan dari penyakit yang diderita yaitu
periodontitis. Penelusuran pada kasus ini akan digunakan tehnik breadh-
first search yang akan dimulai dari node awal dari diagram yang
dilambangkan dengan GO1, dari node tersebut bercabang ke node selajutnya
dengan kaidah ya atau tidak. Bila salah satu kaidah tidak terpenuhi maka
penelusuran akan dilanjutkan pada node-node selanjutnya secara berurut
sampai sebuah node yang dapat memenuhi seluruh kaidah yang telah
ditetapkan terpenuhi. Kode gejala penyakit akan disimbolkan dengan G dan
node yang dimulai dengan GO1. Berikut ini pohon keputusan yang

dihasilkan adalah sebagai berikut:
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Gambar 4. 1Pohon Keputusan Penyakit periodontitis

4.1.3 Penerapan Metode Fuzzy Logic Sugeno
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Pada penerapan metode Fuzzy Logic Sugeno dilakukan pada penelitian ini
adalah untuk tahap-tahap perhitungan dalam menyelesaikan masalah pada proses
mendiagnosis penyakit periodontitis. Pada tahap ini dihasilkan perhitungan yang
dimana perhitungan tersebut akurat untuk hasil diagnosis penyakit periodontitis.
Berikut tabel dari setiap gejala:

Tabel 4. 5 Gejala Periodontitis

Kode Nama Gejala Bobot Interval

GO01 Karang gigi dan penumpukan 0,15 0,0<a<04
plak pada gigi

G02 Napas menjadi bau dan mulut 0,15 0,0<a<04
terasa tidak enak

GO03 Penyusutan gusi, sehingga ukuran 0,15 0,0<a<04
gigi terlihat lebih tinggi dari
biasanya

G04 Keluarnya nanah pada bagian 0,5 0,3<a<0,7
yang membatasi gusi dan gigi

G05 Jarak antara satu gigi dan gigi 0,5 0,3<a<0,7
lainnya terasa renggang

G06 Nyeri saat mengunyah makanan 0,5 0,3<a<0,7

GO7 Gusi bengkak dan berwarna 0,5 0,3<a<0,7
keunguan atau berwarna merah

G08 Gigi Goyang 0,5 0,3<a<0,7

GO09 Gusi terasa lunak jika disentuh 0,5 0,3<a<0,7

G10 Adanya noda (stain) pada gigi 0,8 0,6<ac<l

Gl1 Gigi sensitif 0,8 0,6<ac<l

G12 Gigi berlubang 0,8 0,6 <ac<l

Untuk menerapkan metode fuzzy pada sistem, ada beberapa variabel yang
diperlukan, yaitu bobot nilai dari setiap gejala, batas nilai, minimum setiap gejala,

batas nilai maksimum setiap gejala, dan aturan yang menunjukkan gejala gejala
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yang dimiliki oleh penyakit. Berikut basis pengetahuan berdasarkan asumsi dari
pakar dan penerapan dari logika fuzzy maka range interval dibagi menjadi 3
kategori, yaitu ringan dengan kisaran (0,0 < a <0,4), sedang dengan kisaran (0,3 <

a <0,7), dan parah dengan kisaran (0,6 < a < 1). Berikut range interval dari setiap
gejala :
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Gambar 4. 2 Range Interval

Pada tahap ini penulis melakukan penerapan metode Fuzzy untuk
menentukan diagnosis penyakit periodontitis. Untuk contoh kasus ini diambil dari
seorang pasien yang bernama Rizky pasien penderita Periodontitis Akut yaitu
seorang pasien mengalami gejala Karang gigi dan penumpukan plak pada gigi
(G01), Napas menjadi bau dan mulut terasa tidak enak (G02), Penyusutan gusi
sehingga ukuran gigi terlihat lebih tinggi dari biasanya (G03), Jarak antara satu gigi
dan gigi lainnya terasa renggang (GO05), dan Gigi goyang (GO08). Berikut

penyelesaian diagnosis penyakit periodontitis menggunakan metode Fuzzy Logic
Sugeno:

1. Pembentukan Himpunan Fuzzifikasi

a. Kategori Ringan Menggunakan Interval 0,0 <a<0,4
0.0+01+02+03+04 1
b= 5 = g = 0.2

b. Kategori sedang Menggunakan Interval 0,3 <a<0,7

03+04+054+06+0.7 25

0.5
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c. Kategori Parah Menggunakan Interval 0,6 <a <1

06+07+08+09+1 4
b= c =§=0.8

Setelah melakukan pembentukan himpunan fuzzifikasi maka selanjutnya

dilakukan proses menghitung nilai fuzzifikasi sebagai berikut ini:

a. Menghitung Nilai fuzzyfikasi (G01)

= = 0.75
0.2-0.0
b. Menghitung F (G02)
_0.15-00 _ 0.75
0.15-0.0
c. Menghitung F (G03)
_0.15-00 _ 0.75
0.15-0.0
d. Menghitung F (G05)
_0.5-03
T05-03

e. Menghitung F (G08)
_05-03

F= -
0.5-0.3

. Pembentukan fungsi implikasi

Pembentukan fungsi implikasi pada sistem pakar yang akan dibangun pada

penelitian ini yaitu IF gejala= (GO1 and G02 and G03 and G05 and G08)

THEN mengadopsi penyakit Periodontitis Akut.

Menghitung Proses Defuzzifikasi

WA = ((FG01 * BNGO01) + (FG02 * BNG02)+(FG03 * BNG03)+ (FGO05 *

BNGO5) + (FG08 * BNG08))

=((0,75 * 0,15) + (0,75 * 0,15) ) + (0,75 * 0,15) + ( 1*0,5) + ( 1*0,5)) /
0,75+0,75+0,75+1+1

=0,1125+0,1125+0,1125 + 0,5+0,5 /4,75

=3,75125/ 4,75

=0,78
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Tingkat keparahan penyakit = 0,78 * 100% =78%. Berdasarkan perhitungan
menggunakan metode fuzzy logic sugeno yang telah dilakukan terkait dengan
gejala-gejala penyakit periodontitis yang dialami oleh pasien terhadap GO01,
G02, G03, G05, dan G08 dapat disimpulkan bahwa hasil defuzzifikasi hasil

diagnosis Periodontitis pada pasien adalah 78%.

4.1.3 Perancangan
Sebelum terlebih dahulu mengimplementasikannya dalam program aplikasi,
hal yang dilakukan penulis yaitu merancang sistem untuk melakukan prediksi

persediaan sehingga ketika mengimplementasikan dapat berjalan dengan baik.

1. Perancangan Unified Modelling language (UML)

Perancangan yang digunakan untuk merancang sistem ini menggunakan
UML (Unified Modelling Language), yang merupakan metode pemodelan
berorientasi objek. Diagram UML yang digunakan untuk perancangan ini
adalah use case diagram, activity diagram, sequence diagram dan class
diagram.

a. Use Case Diagram

Use case diagram merupakan pemodelan untuk menggambarkan
kelakuan dari sistem yang dibuat dan mendeskripsikan sebuah interaksi
antara satu atau lebih aktor dengan sistem yang dibuat serta digunakan
untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sebuah sistem dan
siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. Berikut ini

perancangan use case diagram dari aplikasi sistem pakar yaitu:
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Gambar 4. 3Use Case Diagram sistem

Keterangan gambar 4.3 menjelaskan bahwa:

1. Menu diagnosis merupakan menu dalam sistem pakar untuk melakukan
diagnosis penyakit periodontitis.

2. Menu informasi penyakit akan menampilkan informasi dari keseluruhan
penyakit periodontitis.

3. Menu klinik akan menampilkan keseluruhan klinik yang menangani penyakit
periodontitis.

4. Menu tentang akan menampilkan informasi pengembangan.

b. Sequence diagram
Diagram ini menunjukan sejumlah contoh objek dan message yang
diletakan diantara objek-objek ini di dalam use case. Berikut ini

sequence diagram administrator yang terdapat pada 4.4.

administrator

Input username
dan password

Gejala

Melihat penyakit

P
Menampilkan data
penyakit

T

I

|

I

I

|

|

|

Melihat data 1
i |
|

|

|

|

|

|

[

|

|

|

rules

>
Ll
Menampilkan data

Gambar 4. 4 Sequence diagram administrator



Keterangan gambar 4.4 menjelaskan bahwa:

60

1. Pada sequence diagram administrator terdapat menu menu yang bisa diakses

seperti menu gejala, menu penyakit, menu rules, menu informasi dan tentang.

2. Pada sequence diagram akan menjelaskan proses interaksi antar fitur didalam

aplikasi diagnosis penyakit periodontitis.

Selain sequence diagram administrator terdapat juga sequence diagram

pengguna yang dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut ini:

Pengguna

T

input data
diri

Diagnosis

Input data diri

2 |

Melakukan
diagnosis

Menampilkan |
_pertanyaan _

hasil

ST Tgr SO o T~ S MCUBE L S G { S S, . S M R M TR VSRR P

Gambar 4. 5 Sequence diagram pengguna

c. Activity diagram menu gejala

Menampilkan Hasil

Activity diagram menu gejala akan menggambarkan rangkaian aliran

dari aktivitas. Activity diagram menu gejala akan menggambarkan logika

pengguna ketika ingin menggunakan fitur darri menu gejala. Berikut

activity diagram menu gejala yang penulis rancang pada Gambar 4.6

berikut ini:
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Admin Pengguna

>

T

[ Menu Gejala ]

Input Data :
: '7— proses
gejala L
Melihat data ( Menampilkan
gejala data gejala

O

Gambar 4. 6 Activity diagram menu gejala

d. Activity diagram menu penyakit

Activity diagram menggambarkan rangkaian aliran dari aktivitas.
Activity diagram menu penyakit akan menggambarkan logika pengguna
ketika ingin menggunakan menu penyakit. Berikut activity diagram
menu penyakit yang penulis rancang pada Gambar 4.7 berikut ini:

Admin Pengguna

Menu penyakit
Input Data [ ]
penyakit DROSES
Melihat data Menampilkan
penyakit data penyakit

Gambar 4. 7Activitydiagrammenu penyakit
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e. Activity diagram menu klinik
Activity diagram menu Kklinik akan menggambarkan logika
pengguna ketika ingin menggunakan menu klinik. Berikut activity

diagram menu klinik yang penulis rancang pada Gambar 4.8 berikut ini:

Admin Pengguna

O
__/

-

[ Menu klinik ]
Input Data 1
[ Klinik ] [ proses |
— ‘[—
fi Menampilkan 3
data klinik

(" Melihat data |
klinik

@)

Gambar 4.8 Activity diagram menu klinik

f.  Activity diagram menu rules

Activity diagram menu rules akan menggambarkan alur dari
algoritma Fuzzy Logic Sugeno dan Backward Chainning dalam
mendeteksi penyakit periodontitis. Berikut activity diagram menu rules

yang penulis rancang pada Gambar 4.9 berikut ini:

Admin Pengguna
[ Menu rules ]
Llnput Data rulesJ L proses J
Melihat data Menampilkan
rules data rules
)
@)

Gambar 4. 9 Activity diagram menu rules

g. Activity diagram menu tentang
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Activity diagram menu tentang akan menggambarkan alur proses
menu tentang. Berikut activity diagram menu tentang yang penulis

rancang pada Gambar 4.10 berikut ini:

Admin Pengguna

Menu tentang
o
Input Data ( roses ]
tentang ( P
\ /

RV SR i,
Melihat data ( Menampilkan
tentang data tentang
O

Gambar 4. 10 Activity diagram menu tentang

h. Class diagram

Class Diagram menggambarkan struktur dan hubungan antar objek-
objek yang ada pada sistem. Struktur itu meliputi atribut-atribut dan
metode-metode yang ada pada masing-masing kelas. Adapun gambaran
class diagram dari aplikasi sistem pakar yang dibangun dapat dilihat

pada Gambar 4.11 dibawah ini:
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Gambar 4. 11 Class diagram

2. Struktur tabel
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Perancangan database direpresentasikan atau dimodelkan dalam bentuk

sebagai berikut:

1. Tabel admin

class diagram. Pada gambar 4.11. Adapun struktur tabel pada database

Pada tabel admin ini untuk menyimpan data-data administrator ke

dalam database. Tabel ini berisikan id_admin, username, Nama lengkap

dan password. Struktur tabel admin ini ditunjukkan pada tabel 4.6 di

bawah ini.
Tabel 4. 6 Tabel Admin
Nama Field Type Size
Id_admin Int 50
Nama lengkap | Varchar 50
Username Varchar 50
Password Varchar 50
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2. Tabel User
Pada tabel user ini untuk menyimpan data-data pengguna ke dalam
database. Tabel ini berisikan user_id, nama, umur, jenis kelamin. Struktur
tabel user ini ditunjukkan pada tabel 4.7di bawah ini.
Tabel 4. 7 Tabel User

Nama Field Type Size
Id_pengguna Int 50
Nama_lengkap | Varchar 50
Umur Varchar 50
Jenis_kelamin | Varchar 50

3. Tabel Diagnosis
Pada tabel ini berisikan informasi diagnosis. Adapun struktur tabel
diagnosis ini dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini:
Tabel 4. 8 Tabel Diagnosis

Nama Field Type Size
Id_diagnosis Int 20
Id. penyakit Int 50
Id_rules Varchar 20
Id_pengguna Varchar 20
Jawaban_ya Varchar 20
Bukan_penyakit Varchar 20
Jawaban_all Varchar 20

4. Tabel Gejala
Tabel ini berisi nama nama gejala. Tabel gejala ini dapat dilihat pada
tabel 4.9 dibawah ini:



Tabel 4. 9 Tabel gejala
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Nama Field Type Size
Id_gejala Int 50
Kode_gejala Int 100
Nama_gejala Varchar 100

5. Tabel penyakit

Tabel ini berisi informasi penyakit. tabel penyakit ini dapat dilihat pada

tabel 4.10 dibawabh ini:

Tabel 4. 10 Tabel penyakit

Nama Field Type Size
Id_penyakit Int 50
Id_admin Int 50
Kode_penyakit Int 100
Nama_penyakit Varchar 100
Pengobatan Varchar 100
6. Tabel Rules

Tabel ini berisi informasi rules. Tabel rules ini dapat dilihat pada tabel

4.11 dibawabh ini:

Tabel 4. 11 Tabel Rules

Nama Field Type Size
Id_rules Int 50
Id_admin Int 50
Id_gejala Int 100
Id_penyakit Int 100
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3. Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka input/output ini bertujuan untuk membentuk
antarmuka aplikasi yang terintegrasi dengan perangkat lunak agar
perancangan aplikasi lebih mudah dipahami. Adapun perancangan sistem ini
terdiri dari: rancangan halaman login, halaman administrator dan halaman

pengguna, berikut ini rancangan dari tampilan administrator.

1. Rancangan Tampilan Login Administrator
Pada tampilan login akan menampilkan form input username dan
password yang dapat digunakan untuk masuk kedalam aplikasi sistem

pakar deteksi penyakit periodontitis yang terdapat pada gambar 4.11

berikut ini:
Login
Username I l
Password I l
| Submit l
(o

Gambar 4. 8 Interface Login

Keterangan gambar 4.11 menjelaskan bahwa:
Pada rancangan login akan terdapat form username dan password yang berfungsi
untuk dapat masuk kedalam sistem administrator, sistem akan melakukan

pengecekan kedalam database apakah username dan password valid.

2. Halaman menu utama
Pada halaman ini berisikan semua menu yang terdapat pada sistem pakar

deteksi periodontitis seperti home, gejala, penyakit, rules klinik dan



68

tentang. Adapun rancangan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.12

dibawah ini:

A Web Page

<:| CD b 4 {} { bttp://

) @ D

SP PERIODENTITIS | home ]| Geiala J[ penyakit J| Rules J| Kiinik ] | tentang ] a

SP PRIODENTITIS

3.

Gambar 4. 9 Interface menu utama

Rancangan menu data gejela

Pada halaman gejala berfungsi menampilkan keseluruhan data gejala

penyakit periodontitis, pada halaman ini dapat menambah data gejala,

menghapus dan melakukan perubahan data, berikut ini rancangan

halaman menu data gejala pada gambar 4.13.

A Web Page

G $ X {} {htte//

] @& )

sP PERICDENTITIS [ home ][ Seiala ][ penvakit II Ruies J[ Kinik ] [ tentana ] a

SP PERIODENTITIS

I Tambah Data Gejala I

40

40
40

T

40

Mo|Kode gejala |Mama Gejala

PO

KM R

WA M

209620

keterangan

HHN K
KM
WM

203026 3

SP PRIODENTITIS

Gambar 4. 10 Rancangan menu data gejala



Rancangan menu data penyakit
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Pada halaman data penyakit berfungsi menampilkan keseluruhan data

penyakit periodontitis, pada halaman ini dapat menambah data

penyakit, menghapus dan melakukan perubahan data, berikut ini

rancangan halaman menu data penyakit pada gambar 4.14.

A Web Page

<3C> x {} [(htto s

] @ )}

sP PERIODENTITIS [[home J[ Geiata J[Coenvori J] Fuies J[ Kinik | [tentona ] -

SF PERIODENTITIS

| Temboh Data Penyakit i

Kode penvakit
40

40
a0
40

Mama Penyakit

S S
e
PO

A

keterangan
EEAE

R
20

EEEE

SF PRIODENTITIS

Gambar 4. 11 Rancangan menu data penyakit

Rancangan menu rules

Pada halaman data rules berfungsi menampilkan keseluruhan rules pada
sistem pakar deteksi penyakit periodontitis, pada halaman ini dapat
menambah data rules, menghapus dan melakukan perubahan data,
berikut ini rancangan halaman menu data rules pada gambar 4.15.

A Web Page
DS X ) Cer — @ >
SP PERIODENTITIS | home ]| Geiala ]| penvakit J|_Rules J| Kiinik ] | tentang J a
SP PERIOCDENTITIS
| Temboh Data Rules |
No | penyakat aejala |aks
1 PR S T E S ES S
1 wxmm  xmmxx MK
1 |=mmn mmmmm | mmmn
1 EE TS T E S PSS
SP PRIODENTITIS
=

Gambar 4. 12 Rancangan data rules
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6. Rancangan menu Kklinik
Pada halaman data klinik berfungsi menampilkan keseluruhan klinik,
pada halaman ini dapat menambah data klinik, menghapus dan
melakukan perubahan data, berikut ini rancangan halaman menu data

klinik pada gambar 4.16.

AC> X {3 urt ) @ D

SP PERIODENTITIS | home J| Ge=iola l| peryakit J|_Rules J] Kinik J | tentans ]| a

SP PERIODENTITIS

| Tembeh Data kimik J

o nama kiinik  |alamat |aksi
R eSS XA

EE ST EEF T e

P 230 1 3 00

- = - T

R 3 s

SP PRICDENTITIS

Gambar 4. 13 Rancangan menu data klinik

Rancangan menu utama pengguna

Pada halaman menu utama pengguna akan menampilkan menu seperti
diagnosis, informasi penyakit, klinik dan tentang aplikasi, semua menu
berfungsi dalam melakukan deteksi penyakit periodontitis, berikut ini

rancangan halaman menu utama pengguna pada gambar 4.17.

a R

o —_——

SF PERIODENTITIS

2{

Sistem pokar PRIODENTITIS

I DIAGNO SIS | |

L INFORMASI PENYAKIT |

[ KLINIK ||

TENTANG APLIKAS]

=

. -

Gambar 4. 14 Rancangan menu pengguna
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Rancangan menu diagnosis
Pada halaman menu diagnosis akan menampilkan form identitas diri

sehingga ketika melakukan deteksi penyakit dapat menampilkan juga

biodata diri, berikut ini rancangan menu diagnosis pengguna pada

gambar 4.18.
R ———— N
BIODATA
Mama lengkap
C——
Lrmur
© Laki-laki O perempuan
MULAI DIAGNOS[S I
=
e 7

Gambar 4. 15 Rancangan menu diagnosis
Rancangan menu diagnosis sistem pakar
Pada halaman menu diagnosis akan menampilkan form pertanyaan
tentang kriteria penyakit periodontitis, berikut ini rancangan menu

diagnosis pengguna pada gambar 4.19.

é e R
DIAGHNOSIS
| | Tioax ]
—_———
. >

Gambar 4. 16 Rancangan menu sistem pakar diagnosis



10. Rancangan Hasil Diagnosis

72

Pada rancangan hasil menu diagnosis akan menampilkan hasil dari

sistem pakar yang berupa biodata diri, penyakit, gejala yang dipilih dan

hasil diagnosis, berikut ini rancangan menu hasil diagnosis pengguna

pada gambar 4.20.

—

L=] [ —]

HASIL DIASNOSIS

Bicdata
penyakit

Gejala yang dipilih

Hasil

Kembali ke menu utama J

.

—_——

r’

Gambar 4. 17 Rancangan hasil diagnosis

11. Rancangan menu informasi klinik

Pada rancangan menu informasi klinik akan menampilkan informasi

dari klinik, berikut ini rancangan menu informasi klinik pada pengguna

yang terdapat pada gambar 4.21.

'

o —_———

Infermasi klinik

I klinik A ]

I Klinik B

I Klinik C I

o

_———

>

Gambar 4. 18 Rancangan menu informasi klinik
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12. Rancangan menu informasi penyakit
Pada rancangan menu informasi penyakit akan menampilkan informasi
dari penyakit, berikut ini rancangan menu informasi penyakit pada

pengguna yang terdapat pada gambar 4.22.

- o — _-\

informas! penyakit

[ remicoonTiTis AcuT ]

| rERIoDONTITIS KROMIS |

I FPERIODONTITIS AGRESIF I

I PERIODONTITIS APIKALIS l

. i -

Gambar 4. 19 Rancangan menu informasi penyakit

4.2 Hasil
Adapun pada penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi yang dapat
melakukan deteksi penyakit periodontitis dengan menggunakan metode Backward

Chaining dan metode Fuzzy Logic Sugeno.

4.2.1 Penerapan Aplikasi
Berikut ini merupakan hasil pengujian dari sistem ini saat dijalankan pada
web browser. Dibawah ini adalah hasil pengujian dari masing-masing setiap
halaman yaitu antara lain:
1. Tampilan Halaman menu login administrator
Halaman menu utama dari sistem prediksi persediaan ini dapat dilihat

pada gambar 4.23 berikut ini:



Login

Username

' B

Password

SP.PERIODONTITIS © 2023

Gambar 4. 20 Halaman menu login administrator

Tampilan Halaman menu utama

Halaman menu utama dari aplikasi sistem pakar penyakit periodontitis
dengan menggunakan algoritma Backward Chaining dan algoritma
Fuzzy Logic Sugeno. Dapat dilihat pada gambar 4.24 berikut ini:

SP PERIODONTITIS M\ 1R el O ATeriag 8 A

& Adr raloy -

Selamat Datang Di Aplikasi
SP PERIODONTITIS

© PERIDDONTITIS & 207

Gambar 4. 21 Halaman menu utama
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3. Tampilan Halaman menudata gejalaini dapat dilihat pada gambar 4.25

sebagai berikut ini:

% Data Gejala
Tamban Data Gejala

10 v data per halaman

No Kode Gejala
1 G0t
2 G02
3 GO3
4 G4
5 GOS
] Gle
T Ga7
8 Gog
9 Gog
10 G1C

enampilkan 1 sid 10 dari 12 data

Can:

Nama Gejala

Karang gigi dan penumpukan piak pada gigl

Napas menjadi bau dan mulut terasa fidak enak

Penyusutan qusi, sehingga ukuran qigi terlinat lebih tinggi dan biasanya
Keluamya nanah pada bagian yang membatasi gust dan qigl

darakan

alu gigi dan gigi lainnys

Nyen saat mengunyah makanan

Gus| bengxak 6an barwama Keunguan-atal bervama meran
Gigi goyang

Gusi terasz lunak jika disentuh

Adanya noda (stain) pada i

Gambar 4. 22 Halaman menu data gejala

4. Tampilan menu penyakit

Aksi

@ Unan 8 Hape
[# Ubsh 8 Hapus
[#Ubah T Hapus
# Ubah © Hapus
14 Ubah 8 Hape

@ Ubzh T Hagus
@ uean B Hapus
¥ Ubah 8 Hapu
@ Ubsh & Hapus

@Ukah o Hapus

Halaman menu penyakit pada sistem ini dapat dilihat pada gambar 4.26

sebagai berikut:

SP PERIODONTITIS @Home WCean QNG = Rulss

iZ Data Penyakit

Tambah Data Penyakt

10 v daia per halaman

No Kode Penyakit
1 PO
2 P02
0]
4 P04

Menampikan 15/0 4 cari 4 data

iTentang & Acmin

Nama Penyakit Keterangan
Periodantits Akut Periodoniilis akut merupakan suzlu penyakil inflamasi atau pembengkakan yang iefjadi..
Perosonits Kronis  Penndontitis krons adatah Suaty Inlamast kronks paaa [anngan penoukung gy

Periodontits Auresi! | Penodonditis Agresit merupakan penyaket mflamasi pada jaringan pendukung gigi yang.

Periodontits Apikalis odontal yang cisebabkan okh

SP PERIODONTITIS

Gambar 4. 23 Halaman menu penyakit

& Aamini

& Ubah @ Hapus

@ Ubah @ Hap



5. Tampilan menu rules
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Pada halaman dataset akan menampilkan keseluruhan data yang sudah

dimasukan kedalam sistem. Berikut ini Halaman menu rules dapat dilihat

pada gambar 4.27.

SPPERICDONTITIS  #Heme  WGaaia 38 Sznvak E Fhink iTeneng B Aemin

= Dala Rules

Tamibah Data Rue

v | 033 per halaman

o Penyakit Gegala

1 P01 - Parisdoniitic Akut

P4 - Panodontitis Apkais

Menampilkan 1549 4 an 4 data

Gambar 4. 24 Halaman menu rules

6. Tampilan Menu klinik

Halamanmenu Kklinik berfungsi menampilkan keseluruhan klinik

sistem, Berikut ini tampilan menu klinik.

SP PERIODONTITIS #Home % Ocple |y $SRenyaik o FyRuics m ijonging | b

= Data Kiink

Tambah Data Kink

v datapernziaman

No Nama Klinik Alamat

Praktei Dolaer Gigi Drg Minian Pangaabean JL K H.A Danlan No 25, Pancuran Dewa. Sihoiga Sel., Kota

JI Siingamancaraja N Pancuran Dewa, Sibolga Sambas. Kola

JL Sisingamangaraja N ek Manis, Sibciga

JUHoras No.84, Faricuran Kerambll, Sicolga Sambas, Kota.

Tukang GIg! Angga Deiia JI Hararan, gunung, S0oiga Kota, Kota Siboiga,

Prakiek drg. Tunggu! Stangaang, MHA | R Suprato, P5 Belakang Sihoka Kot Kota

Tukang Gig! haan JL Sisingamangaraja, No. 339, Ask Parombunan, Si

JL Padang Sidempuan N 176, Aek Manis. Siboiga Sel

Menampikan 14 10 gari 17 data

Gambar 4. 25 Halaman menu klinik

pada
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7. Tampilan menu tentang
Halaman menu tentang akan menampilkan keseluruhan informasi dari
pengembang. Berikut ini tampilan menu tentang yang terdapat pada gambar
4.29.

SF PERIODONTITIS

A Home W Zejala = Peryakit = Rules = Hndk & famin

& Admintsiratior -

BEE Cala Tenang Apikasi

Keterangan Sistemn Pakar Penodontits

Jurusan imu kemputer
Universitas Islam NEeoern Sumateratitara

SP PERIODONTITIS £ 2023

Gambar 4. 26 Tampilan menu tentang

8. Tampilan Menu utama user
Halaman menu utama user akan menampilkan menu seperti diagnosis,
informasi penyakit, klinik dan tentang aplikasi. Berikut ini tampilan menu

user yang terdapat pada gambar 4.30.

hza @ iE .

SP PERIODONTITIS

-~

Sistem Pakar Periodontitis

DIAGNOSIS
INFORMASI PENYAKIT

Gambar 4. 27 Tampilan menu user
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9. Tampilan Menu biodata diri

Halaman menu biodata merupakan awal dalam melakukan diagnosis dengan
melakukan pengisian form data diri. Berikut ini tampilan form data diri yang
terdapat pada gambar 4.31.

wea @& m .

< Biodata

MULAI DIAGNOSIS

- —TEET
Gambar 4. 28 Tampilan form data diri
10. Tampilan diagnosis penyakit
Halaman menu diagnosis penyakit akan menampilkan keseluruhan
penyakit, berikut ini tampilan diagnosis penyakit yang terdapat pada gambar
4.32.

REE TN RLE TR

<« Diagnosis

= o < |
Gambar 4. 29 Tampilan diagnosis penyakit
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11. Tampilan menu pertanyaan
Halaman menu diagnosis penyakit akan menampilkan pertanyaan terhadap
penyakit yang sudah dipilih oleh pengguna. Berikut ini tampilan pertanyaan

dalam diagnosis penyakit yang terdapat pada gambar 4.33.

1oz @ ®m M - A5 Ll @ YD%

= Diagnosis

Apakah karang gigi dan
penumpukan plak pada gigi?

Gambar 4. 30 Tampilan pertanyaan

12. Tampilan Menu hasil diagnosis
Halaman menu hasil diagnosis akan menampilkan hasil dari
diagnosisdengan menggunakan metodeBackward Chainning dan Fuzzy

Logic Sugeno. Berikut ini tampilan hasil yang terdapat pada gambar 4.34.

o148 Qe n - Lt B R

< Hasil Diagnosis

mila (Perempuan), 23 tahur

Gambar 4. 31 Hasil diagnosis
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4.2.2 Pengujian Aplikasi

Pada pengujian penelitian ini menggunakan pengujian black box testing
yang digunakan untuk mengamati keluaran dari berbagai masukan ke dalam
sistem. Apabila keluaran sistem telah sesuai dengan rancangan untuk variasi
data, maka sistem dapat dinyatakan baik. Dibawah ini adalah hasil pengujian
black box terhadap sistem deteksi penyakit periodontitis.

4.2.2.1 Pengujian Black box
1. Pengujian Diagnosis
Tabel 4. 7 Pengujian menu diagnosis

No | Skenario Pengujian | Hasil yang diharapkan Hasil Uji
1 | Melakukan Sistem akan menampilkan | Sesuai
pengisian data pengisian data berhasil dan
biodata diri diarahkan memilih penyakit
2 | Memilih jenis Sistem akan menampilkan | Sesuai
penyakit pertanyaan
3 Memilih pertanyaan | Sistem akan menampilkan | Sesuai
hasil diagnosis
2. Pengujian Informasi penyakit
Tabel 4. 8 Pengujian menu penyakit
No | Skenario Pengujian | Hasil yang diharapkan Hasil Uji
1 | Melakukan Sistem akan menampilkan | Sesuai
pemilihan menu informasi penyakit
informasi penyakit




3. Pengujian Menu klinik

Tabel 4. 9 Pengujian menu klinik
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No

Skenario Pengujian

Hasil yang diharapkan

Hasil Uji

Memilih menu
klinik

Sistem akan menampilkan

informasi klinik

Sesuai

Berdasarkan hasil pengujian blackbox yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa:

1.
2.
3.

Sistem dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan.

Perancangan interface mudah dipahami dan cukup menarik.

Sistem dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan sebuah output berupa

hasil deteksi penyakit periodontitis.

Sistem yang dibangun sudah sesuai dengan flowchart yang dirancang.

kemudian sistem yang dibangun mampu menampilkan data yang berada

pada database mysq|l.

Sistem mudah digunakan oleh pengguna karena dirancang lebih user

friendly.

4.2.2.2 Hasil Pengujian Program

Berikut ini hasil dari pengujian program dimana terdapat 10 pengguna.

Pengguna 1
Nama
Jenis Kelamin

Usia

» Afri
: Laki-laki
: 26 Tahun

+ Pilih penyakit yang akan di diagnosis :

Kode Nama Penyakit Pilihan
Penyakit
PO1 Periodontitis Akut
P02 Periodontitis Kronis N




Kode Nama Penyakit Pilihan
Penyakit
P03 Periodontitis Agresif
P04 Periodontitis Apikalis

Gejala yang dipilih:

82

GO01

G02

GO03 | GO4 | GO5

G06 | GO7 | GO8 | GO9

G10

G1l1

G12

Y Y

Hasil diagnosis: Periodontitis Kronis (80%).

Nama
Jenis Kelamin

Usia

2. Pengguna 2

: Mulyanto

: Laki-laki

: 24 Tahun

Pilih penyakit yang akan di diagnosis :

Kode Penyakit

Nama Penyakit

Pilihan

PO1

Periodontitis Akut

P02

Periodontitis Kronis

PO3

Periodontitis Agresif

P04

Periodontitis Apikalis

Gejala yang dipilih:

GO01

G02

G03 | GO4 | GO5

G06 | GO7 | GO8 | GO9

G10

G11

G12

Y

Y Y

Hasil diagnosis : Periodontitis Akut (78%).



3. Pengguna 3

Nama > Yusuf
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia : 23 Tahun

Pilih penyakit yang akan di diagnosis :
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Kode Penyakit Nama Penyakit Pilihan
PO1 Periodontitis Akut
P02 Periodontitis Kronis
P03 Periodontitis Agresif N
P04 Periodontitis Apikalis
* Gejala yang dipilih:
GO01 | GO2 | GO3 | GO4 | GO5 | GO6 | GO7 | GO8 | GO9 | G10 | G11 | G12
Y e 7l Y
Hasil diagnosis : Periodontitis Akut (78%).
4. Pengguna4
Nama : Rizky
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia : 25 Tahun
 Pilih penyakit yang akan di diagnosis :
Kode Penyakit Nama Penyakit Pilihan
P01 Periodontitis Akut v
P02 Periodontitis Kronis
P03 Periodontitis Agresif
P04 Periodontitis Apikalis




* Gejala yang dipilih:
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GO01 | G02 | GO3 | GO4 | GO5 | GO6 | GO7 | GO8 | GO9 | G10 | G11 | G12
Y Y Y Y Y
Hasil diagnosis : Periodontitis Akut (78%).
5. Pengguna 5
Nama : Taufiq
Jenis Kelamin . Laki-laki
Usia : 24 Tahun
+ Pilih penyakit yang akan di diagnosis :
Kode Penyakit Nama Penyakit Pilihan
PO1 Periodontitis Akut
P02 Periodontitis Kronis \
P03 Periodontitis Agresif
P04 Periodontitis Apikalis
+ Gejala yang dipilih:
G01 | G02 | GO3 | GO4 | GO5 | GO6 | GO7 | GO8 | GO9 | G10 | G11 | G12
Y Y Y

Hasil diagnosis : Periodontitis Kronis (80%).

6. Pengguna 6
Nama : Fikri
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia : 26 Tahun




Pilih penyakit yang akan di diagnosis :
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Kode Penyakit Nama Penyakit Pilihan
PO1 Periodontitis Akut
P02 Periodontitis Kronis
P03 Periodontitis Agresif \
P04 Periodontitis Apikalis
+ Gejala yang dipilih:
G01 | G02 | GO3 | GO4 | GO5 | GO6 | GO7 | GO8 | GO9 | G10 | G11 | G12
Y Y N Y
Hasil diagnosis : Periodontitis Akut (78%).
7. Pengguna 7
Nama : Dian
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 24 Tahun
+ Pilih penyakit yang akan di.diagnosis :
Kode Penyakit Nama Penyakit Pilihan
PO1 Periodontitis Akut
P02 Periodontitis Kronis
P03 Periodontitis Agresif
P04 Periodontitis Apikalis \
+ Gejala yang dipilih:
GO01 | G02 | GO3 | GO4 | GO5 | GO6 | GO7 | GO8 | GO9 | G10 | G11 | G12
Y Y Y Y

Hasil diagnosis : Periodontitis Apikalis (78%).




8. Pengguna 8

Nama : Salsa
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 23 Tahun

Pilih penyakit yang akan di diagnosis :
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Kode Penyakit Nama Penyakit Pilihan
PO1 Periodontitis Akut
P02 Periodontitis Kronis \
P03 Periodontitis Agresif
P04 Periodontitis Apikalis
* Gejala yang dipilih:
G01 | G02 | GO3 | GO4 | GO5 | GO6 | GO7 | GO8 | GO9 | G10 | G11 | G12
Y f Y
Hasil diagnosis : Periodontitis Kronis (80%).
9. Pengguna 9
Nama - Adam
Jenis Kelamin . Laki-laki
Usia : 24 Tahun
 Pilih penyakit yang akan di diagnosis :
Kode Penyakit Nama Penyakit Pilihan
P01 Periodontitis Akut v
P02 Periodontitis Kronis
P03 Periodontitis Agresif

P04 Periodontitis Apikalis
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* Gejala yang dipilih:

GO01 | GO2 | GO3 | GO4 | GOS5 | GO6 | GO7 | GO8 | GO9 | G10 | G11 | G12

Y

Y Y Y Y

Hasil diagnosis : Periodontitis Akut (78%).

10. Pengguna 10

Nama : Andri
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia 1 24 Tahun

 Pilih penyakit yang akan di diagnosis :

Kode Penyakit Nama Penyakit Pilihan
PO1 Periodontitis Akut
P02 Periodontitis Kronis N
P03 Periodontitis Agresif
P04 Periodontitis Apikalis

» Gejala yang dipilih:

GO01 | GO2 | GO3 | GO4 | GOS | GO6 | GO7 | GO8 | GO9 | G10 | G11 | G12

Y Y Y

Hasil diagnosis : Periodontitis Kronis (80%).

Keterangan :

GO01:
GO02 :

GO03
G04
G05

G06 :

Karang gigi dan penumpukan plak pada gigi

Napas menjadi bau dan mulut terasa tidak enak

: Penyusutan gusi, sehingga ukuran gigi terlihat lebih tinggi dari biasanya
: Keluarnya nanah pada bagian yang membatasi gusi dan gigi

- Jarak antara satu gigi dan gigi lainnya terasa renggang

Nyeri saat mengunyah makanan




GO07 :
GO08 :
GO09 :

G10

Gusi bengkak dan berwarna keunguan atau berwarna merah
Gigi Goyang

Gusi terasa lunak jika disentuh

: Adanya noda (stain) pada gigi
Gl1:
Gl2:

Gigi sensitif
Gigi berlubang
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